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Info Artikel Abstrak 
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Anadara antiquata merupakan salah satu jenis bivalvia, hidup dengan cara 

membenamkan diri dalam pasir atau lumpur dan memiliki bentuk cangkang yang 

keseluruhan hampir bulat serta ditutupi oleh rambut-rambut berwarna coklat kehitaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi habitat A. antiquata di perairan 

Nambo Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember-Februari 2023. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive 

sampling dan metode pengambilan sampel A. antiquata dilakukan secara acak 

sistematik menggunakan alat bantu (parang) dan transek kuadrat berukuran 1x1 m2. Data 

berupa kepadatan, pola distribusi dan preferensi habitat dianalisis. Preferensi habitat A. 

antiquata dianalisis dengan Principal Component Analysis (PCA). Hasil analisis nilai 

kepadatan berkisar 1-2 ind/m2. Pola distribusi menunjukkan sebaran secara seragam dan 

mengelompok. Preferensi habitat menunjukkan tekstur substrat sangat berperan penting 

terhadap kehidupan A. antiquata yang menyenangi tekstur substrat pasir dan pasir 

lempung di perairan Nambo 
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Feather clam (A. antiquata) is a type of Bivalvia. Shellfish live by immersing themselves 

in sand or mud and have a thick shell covered with brown hairs. This study aims to 

determine the habitat preferences of clams in Nambo waters, Kendari City, Southeast 

Sulawesi. The research was conducted for three months, December-February 2023. The 

placement of the research stations used the purposive sampling method and the sampling 

method was carried out in a systematic random manner using a 100 m line transect and 

a 1x1 m2 quadrant transect. Data analysis used was density, distribution pattern and 

habitat preference principal component analysis (PCA). The number of samples found 

during the study was 80 individuals. The results of the analysis of the density of shells 

are 0,59-2,11 ind/m2. The distribution pattern shows that the shells are spread uniformly 

and in clusters. The results of environmental parameter measurements include 

temperatures ranging from 27-30 oC. salinity ranges from 27–29,4 ppt, pH 7–8, depth 

0,80–1,87 m, current speed 0,07–0,10 m/sec, brightness 22.5-64.5%, organic matter 

1.583-8.022% and the texture of the substrate is dominated by very fine sand and silt. 

Habitat preference shows that the texture of the substrate plays a very important role in 

the shellfish. In Nambo waters, feather clams like the texture of a very fine sand and silt 

substrate and have a high organic matter with a uniform distribution pattern and are 

clustered around the mangrove forest. 
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PENDAHULUAN 

  

Preferensi habitat merupakan 

kegemaran suatu organisme tertentu dalam 

memilih habitatnya, terdapat sumberdaya 

yang tersedia dari beberapa alternatif 

pilihan dalam ukuran yang sama sehingga 

menunjukkan hasil perilaku suatu 

organisme di habitat tersebut (Underwood 

et al., 2004).  Anadara antiquata 

merupakan organisme yang berada 

diperairan yang termasuk dalam famili 

arcidae dan kelas bivalvia. A. antiquata 

memiliki cangkang yang tebal yang 

ditutupi oleh rambut-rambut berwarna 

coklat tua dan hidup dengan cara 

membenamkan diri dalam pasir atau 

lumpur. 

  Perairan Nambo terletak di 

Kelurahan Nambo, Kecamatan Nambo, 

Kota Kendari memiliki potensi-potensi 

sumberdaya pesisir yang dapat 

dikembangkan. Perairan Nambo memiliki 

keanekaragaman organisme yang cukup 

tinggi pada dasar perairan (Sulphayrin et 

al., 2018).  

Aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat sekitar perairan Nambo berupa 

pembuangan limbah rumah tangga dan 

limbah pabrik ke perairan diduga dapat 

mengakibatkan kerusakan bagi habitat A. 

antiquata, hingga berkurangnya populasi 

kerang bulu di perairan.  

Berdasarkan Informasi tentang 

data preferensi habitat A. antiquata di 

perairan Nambo Sulawesi Tenggara belum 

ada, sehingga penelitian ini penting 

dilakukan untuk menjadi referensi terbaru 

yang dapat digunakan bagi pengelolaan 

sumberdaya A. antiquata berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitijan ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2022-Februari 2023 

bertempat di perairan Nambo Kota 

Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Analisis bahan organik dan analisis tekstur 

substrat dilakukan di Laboratorium 

Produktivitas dan Lingkungan Perairan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Halu Oleo. 

Berdasarkan observasi awal 

penentuan stasiun penelitian dilakukan 

dengan metode purposive sampling atau 

penentuan stasiun yang dilakukan secara 

sengaja dengan mempertimbangkan 

keberadaan A. antiquata serta 

memperhatikan karakteristik habitat dari 

organisme tersebut. Lokasi penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 3 stasiun dengan 

koordinat dan karakteristik habitat dengan 

lokasi penelitian ini ditetapkan sebanyak 

tiga stasiun dengan koordinat 

3°59'31.23"LS dan 122°36'31.24"BT, 

3°59'24.92"LS dan 122°36'37.04"BT serta 

3°59'16.97"LS dan 122°36'24.69"BT 

memiliki karakteristik habitat berupa 

tekstur substrat yang berlumpur, lumpur 

pasir halus dan pasir kasar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Daerah Penelitian 
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Pengambilan sampel A. antiquata 

dilakukan sebanyak satu kali dalam 

sebulan saat air laut surut, dilakukan 

menggunakan alat bantu (golok) untuk 

mengetahui keberadaan kerang dan 

mengangkat kerang ke permukaan. 

Pengambilan sampel A. antiquata 

dengan cara metode acak sistematis. 

Stasiun pengamatan terbagi menjadi 3 

stasiun dengan jarak 100 m dan pada setiap 

stasiun pengamatan dibagi menjadi 3 sub 

stasiun dengan menempatkan transek garis 

10 m tegak lurus ke arah laut dengan 

tujuan untuk membatasi area pengambilan 

kerang dan jarak antara sub stasiun dengan 

sub stasiun lainnya, serta pada setiap sub 

stasiun dilakukan 3 kali pengulangan 

pengambilan sampel menggunakan tansek 

1x1 m2. 

Analisis Data 

1. Kepadatan 

Kepadatan kerang bulu pada setiap 

stasiun dihitung dengan rumus Kusmana et 

al (2015), yaitu: 

𝐷 = (∑ Di)/N 

Keterangan: 

D = kepadatan (ind/m2) 

N = jumlah individu (ekor) 

A = luas daerah pengamatan (m2) 

2. Pola Distribusi 

Pola distribusi organisme 

kerang bulu dianalisis dengan 

menggunakan indeks penyebaran 

Morisita menurut Soegianto, (1994) 

yaitu:  

Id  =
𝑛(∑ 𝑥2−𝑁)

𝑁(𝑁−1)
 

Keterangan: 

Id  = indeks distribusi Morisita 

N = jumlah total individu pada 

transek (ekor) 

n = jumlah satuan pengambilan 

sampel (plot) 

Σx2 = jumlah individu pada tiap 

plot 

Dengan kriteria pengujian: 

Id = 1, pola distribusi bersifat acak  

Id < 1, pola distribusi bersifat seragam  

Id > 1, pola distribusi bersifat 

mengelompok 

Untuk menguji apakah 

penyebaran tersebut acak atau tidak, 

dilakukan uji chi-kuadrat (χ2) pada selang 

kepercayaan 95 % (α = 0,05) dengan 

rumus: 

χ2  = ( n  
χ

𝑁
) −N  

Keterangan:  

χ2     = uji Chi-kuadrat  

N    = jumlah total individu dalam total n 

tarikan (ekor)  

N    = jumlah tarikan (unit contoh)  

Σx2 = jumlah individu disetiap tarikan  

Nilai χ2 hitung selanjutnya 

dibandingkan dengan χ2 tabel dengan 

derajat bebas (df = n-1). Jika χ2 hitung 

lebih besar dari χ2 tabel dapat dikatakan 

bahwa bentuk penyebaran berbeda nyata 

dengan acak dan sebaliknya apabila χ2 

hitung lebih kecil dari χ2 tabel atau dapat 

dikatakan bahwa bentuk penyebarannya 

tidak berbeda nyata dengan acak. 

3. Parameter Kualitas Perairan 

(Fisika dan Kimia)  

Parameter kualitas perairan 

meliputi suhu, salinitas, pH, kecerahan, 

kecepatan arus dan kedalaman dianalisis 

secara deskriptif dengan mentabulasi data-

data yang diperoleh dilapangan kemudian 

dibuat dalam bentuk tabel. 

4. Preferensi Habitat 

Parameter yang diukur yaitu 

jumlah organisme yang diperoleh, substrat 

dan bahan organik menggunakan Analisis 

Komponen Utama (PCA)  

Analisis Komponen Utama (PCA) 

Analisis komponen utama 

digunakan untuk mengetahui karateristik 

habitat disuatu area studi (Setyobudiandi 

et al., 2004) dengan rumus berikut: 

d2(i,i’) =
 (𝑋𝑖𝑗−𝑋𝑖′𝑗)2 

𝑋𝑗
 

Keterangan :  

Xi = jumlah baris i pada kolom  j 

Xj = jumlah kolom  j untuk semua baris i 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Kepadatan  

A. antiquata yang diperoleh 

selama penelitian berjumlah 80 

individu, dengan kepadatan berkisar 1-

2 ind/m2. Nilai kepadatan pada stasiun 

III di bulan Desember yaitu 2 ind/m2 dan 

bulan Januari-Februari memiliki 

nilai kepadatan yang sama yaitu 1 

ind/m2 (Gambar 5). 

 
Gambar 7. Grafik kepadatan kerang bulu (A. antiquata) 

2. Pola Distribusi 

 Berdasarkan hasil uji chi-

kuadrat dengan selang kepercayaan 

sebesar 95% (α= 0,05) menunjukkan 

sebaran A. antiquata yaitu seragam dan 

mengelompok (Tabel 2). 

Tabel 2. Pola penyebaran kerang bulu (A. antiquata) 

Bulan Stasiun ID 

X2 

hitung 

X2 

tabel Kategori 

Desember 

I 0,64 5,50 15,92 Seragam 

II 0,90 7,10 15,92 Seragam 

III 0,89 6,11 15,92 Seragam 

Januari 

I 0,90 7,60 15,92 Seragam 

II 1,20 9,00 15,92 Mengelompok 

III 1,29 10,00 15,92 Mengelompok 

Februari 

I 2,70 14,80 15,92 Mengelompok 

II 0,32 3,25 15,92 Seragam 

III 0,49 2,91 15,92 Seragam 

3. Parameter Kualitas Perairan 

Hasil pengukuran parameter 

perairan selama penelitian yaitu suhu 

perairan berkisar 27-30oC, salinitas 

berkisar 26,90-29,40 ppt, pH air 

berkisar 7,10-7,60, kedalaman perairan 

berkisar 0,80-1,87 m, kecepatan arus 

berkisar 0,07-0,10 m/detik, dan 

kecerahan perairan berkisar 17,70-56,10 

% (Tabel 3).  
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Tabel 3. Parameter kualitas perairan di perairan Nambo 

Parameter  Desember   Januari   Februari  

 
I II III I II III I II III 

Suhu Air 

(oC) 27 28 28 28 27 29 29 30 29 

Salinitas 

(ppt) 
27 27 27,20 26,90 27,40 27 29,40 28,80 27,10 

pH 7,20 7,60 7,40 7,10 7,40 7,20 7,30 7,20 7,60 

Kedalaman 
(m) 0,80 1,25 1,46 0,98 1,34 1,72 1,12 1,64 1,87 

Kec. arus 
(m/detik) 

0,10 0,08 0,07 0,08 0,08 0,09 0,10 0,10 0,09 

Kecerahan 
(%) 

28,10 51,60 22,20 56,10 37,30 17,70 54,40 24,30 20,05 

a. Bahan Organik  

Hasil analisis bahan organik 

substrat di perairan Nambo 

menggunakan metode spektrophometer 

diperoleh nilai bahan organik substrat 

berkisar 1,58-8,02 %. Secara spasial 

nilai rata-rata bahan organik substrat 

tertinggi di perairan Nambo terdapat 

pada stasiun 3 yaitu 6 % dan terendah 

pada stasiun I yaitu 2 % (Tabel 4). 

Tabel 4. Bahan organik di setiap stasiun 

Stasiun Bulan Bahan Organik (%) 

 Desember 2,03 

I 
Januari 2,34 

Februari 2,17 

 Rata-Rata 2 

 Desember 1,58 

2 
Januari 1,82 

Februari 5,01 

 Rata-Rata 3 

 Desember 3,04 

3 
Januari 7,09 

Februari 8,02 

 Rata-Rata 6 

b. Tekstur Substrat 

Hasil analisis substrat di perairan 

Nambo diperoleh jenis substrat yang 

bervariasi pada setiap stasiun penelitian 

mulai dari debu, liat dan pasir. Nilai 

rata-rata substrat pada setiap stasiun 

didominasi oleh jenis substrat pasir 

(Tabel. 5). 
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Tabel 5. Presentasi fraksi rata-rata tekstur substrat 

Jenis substrat Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Debu 1,60 2,87 1,70 

Liat 7,01 4,30 10,33 

Pasir 91,38 92,82 87,96 

4. Preferensi Habitat 

Analisis komponen utama (PCA) 

Hasil pengamatan analisis 

komponen utama (PCA) berdasarkan 

karakteristik yang berhubungan dengan 

kepadatan kerang bulu yang terpusat 

pada sumbu F1 dan F2, dengan 

kontribusi masing-masing sumbu F1 

sebesar 43,4% dan F2 sebesar 21,64%. 

(Gambar 9). Analisis PCA memberikan 

informasi bahwa pH dan kecepatan arus 

berkontribusi positif pada sumbu F1, 

sedangkan suhu, kedalaman, salinitas 

dan kecerahan air berkontribusi negatif 

pada sumbu F2. 

 
Gambar 9. Grafik analisis komponen utama (PCA) 

   

Pembahasan 
Kepadatan  

Penelitian yang dilakukan di 

perairan Nambo diperoleh 80 individu 

A. antiquata, dengan kepadatan antara 1 

dan 2 ind/m2. Nilai kepadatan pada 

bulan Desember pada stasiun III yaitu 2 

ind/m2, dan bulan Januari hingga 

Februari, nilai kepadatan yaitu 1 ind/m2. 

Nilai kepadatan kerang bulu jika 

dibandingkan dengan yang ditemukan 

di daerah Maluku Tenggara yang 

berkisar 0,05-0,33 ind/m2.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kepadatan kerang 

bulu di setiap daerah bervariasi. Nilai 

kepadatan pada stasiun III bulan 

Desember disebabkan karena tekstur 

substrat pada stasiun ini mendominasi 

pasir halus dan lumpur, memudahkan 

kerang untuk membenamkan dirinya 

kedalam substrat agar terhindar dari 

serangan predator. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pribadi et al (2019), bahwa 

tekstur substrat berlumpur sangat baik 

bagi moluska dan krustasea untuk 

perlindungan dari derasnya arus air 

maupun hewan-hewan pemangsa. 

Menurut Satrioajie (2012), bahwa A. 

antiquata mampu hidup dengan baik di 

perairan tenang seperti daerah litoral 

dan sublitoral dengan tipe substrat pasir 

dan berlumpur. Kepadatan A. antiquata 

pada stasiun III juga didukung oleh 

bahan organik yaitu guguran daun 

mangrove yang jatuh ke perairan. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Febrina 
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(2014), bahwa meningkatnya kepadatan 

A. antiquata didukung oleh tingginya 

bahan organik yang disebabkan oleh 

penguraian detritus yaitu gugurnya daun 

mangrove yang jatuh ke perairan 

sehingga diurai menjadi parktikel kecil 

yang dilakukan oleh mikroorganisme 

seperti jamur dan bakteri. Nilai 

kepadatan A. antiquata pada stasiun I 

lebih rendah dari pada stasiun lainnya 

dikarenakan pada stasiun ini memiliki 

tekstur substrat yang pasir kasar dan 

lumpur. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Nurdin et al (2006), bahwa 

rendahnya kepadatan populasi A. 

antiquata dapat disebabkan oleh 

toleransi A. antiquata yang kurang 

terhadap salinitas yang rendah dan 

substrat yang kasar serta berlumpur.  

Kondisi kualitas perairan sangat 

berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup A. antiquata untuk beradaptasi 

terhadap kondisi fisik lingkungan. 

Faktor lingkungan kualitas perairan 

yang mempunyai peran penting dan 

memengaruhi penyebaran serta 

keberlangsungan hidup A. antiquata 

salah satunya suhu. Suhu yang 

diperoleh pada perairan Nambo masih 

dalam kategori normal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan A. 

antiquata. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Broom (1998), bahwa A. 

antiquata mampu bertahan hidup pada 

kisaran suhu 25-32°C. 

Pengukuran salinitas di perairan 

Nambo menggunakan 

Handrefraktometer dengan hasil yang 

diperoleh berkisar 26,90-29,40 ppt. 

Menurut Broom (1998), bahwa A. 

antiquata termaksud organisme yang 

mampu hidup pada salinitas yang tinggi 

dan rendah. Salinitas rendah 9,4 ppt A. 

antiquata tidak dapat tumbuh bahkan 

akan mengalami kematian. Organisme 

yang mudah beradaptasi dan mampu 

bertahan dengan baik terhadap 

perubahan adalah organisme yang 

berasal dari kelas polychaeta, bivalvia, 

dan crustacea (Nybakken, 1988).  

Perairan Nambo memiliki pH yang 

normal bagi organisme yaitu 7,10-7,60. 

Menurut palar (1994), bahwa pH 

perairan relatif normal ditentukan 

dengan nilai berkisar 6-9. Menurut 

Mayunar et al (1995), bahwa batas 

toleransi pH bagi organisme air adalah 

6,50-8,50. Hal ini diperkuat lagi oleh 

Yonvitner (2001), bahwa sebagian besar 

biota akuatik sensitif terhadap 

perubahan pH dan menyukai nilai pH 

sekitar 7,0-8,5.  

Pengukuran kecepatan arus di 

perairan Nambo menggunakan 

layangan arus, tergolong rendah 

berkisar 0,07-0,10 m/detik yang 

menandakan pergerakan arusnya 

lambat. Menurut Sari et al (2012), 

bahwa kecepatan arus tergolong 

menjadi empat kategori yaitu arus 

lambat 0-0,25 m/s, arus sedang 0,25-

0,50 m/s, arus cepat 0,50-1,00 

m/s. Kedalaman pada perairan Nambo 

diukur pada saat pasang terendah 

berkisar 0,80-1,87 m. kedalaman 

tertinggi terletak pada stasiun III dengan 

nilai 1,87 m dan terendah pada stasiun I 

dengan nilai 0,80 m. Menurut Melisa et 

al (2015), bahwa pada penelitiannya 

menemukan spesies A. antiquata pada 

kedalam 1,4-3 m dan menurut Aprillia 

& Sudibyo (2019), bahwa A. antiquata 

di temukan pada daerah Sialah buah 

pada kedalaman 1,226 m dan pada 

Tanjung balai 2,084 m. Kedalaman 

sangat mempengaruhi kelimpahan 

makrozoobentos di perairan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Irmawan et al 

(2010), bahwa kedalaman perairan 

mempengaruhi kelimpahan 

makrozoobentos. Semakin dalam 

perairan, semakin sedikit jenis 

organisme makrozoobentos yang 

ditemukan, karena hanya 

makrozoobentos tertentu yang dapat 

beradaptasi dengan kondisi 
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lingkungannya. Hasil pengukuran 

kecerahan terendah pada perairan 

Nambo pada stasiun III dengan nilai 

17,70%. Rendahnya kecerahan 

dikarenakan pada stasiun ini terdapat 

banyaknya substrat berlumpur atau 

padatan tersuspensi dibadan air. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Khairul 

(2017), bahwa rendahnya kecerahan air 

diduga akibat banyaknya sedimen 

lumpur, tingginya kandungan limbah 

organik dan limbah domestik. 

1. Pola Distribusi  

Pola distribusi A. antiquata pada 

perairan Nambo menunjukkan sebaran 

kerang bulu yaitu seragam dan 

mengelompok. Pada bulan Desember 

dan Februari stasiun I, II, dan III sebaran 

A. antiquata yaitu seragam. Pola 

distribusi yang seragam terjadi karena 

adanya ketersediaan bahan makanan 

yang ditandai dengan rendahnya bahan 

organik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Bahri (2006), bahwa pola 

distribusi biota dipengaruhi oleh tipe 

habitat yang meliputi faktor fisika kimia 

perairan serta makanan dan kemampuan 

adaptasi dari suatu biota dalam sebuah 

ekosistem. Menurut Risa et al (2021), 

bahwa Pola penyebaran seragam 

disebabkan oleh ketersediaan makanan 

di habitat kerang tersebut serta adanya 

persaingan antar individu dalam 

populasi. Pola distribusi pada bulan 

Januari dan Februari pada stasiun II, III, 

dan I sebaran A. antiquata yaitu 

mengelompok. Menurut Adila et al 

(2019), bahwa pola penyebaran 

mengelompok dapat disebabkan oleh 

populasi kerang yang bergerombol atau 

yang tinggal disuatu tempat yang sama, 

serta pergerakan individu kerang yang 

lambat. Kandungan bahan organik yang 

cukup tinggi di substrat pasir halus dan 

lumpur berpengaruh terhadap 

penyebaran A. antiquata. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Riniatsih & 

Kushartono (2009), bahwa pada tekstur 

substrat dasar lumpur berpasir memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi 

dibandingkan tekstur substrat dasar 

pasir karena semakin halus tekstur 

substrat dasar maka kemampuan dalam 

menjebak bahan organik akan semakin 

besar. 

2. Preferensi Habitat 

Karakteristik kualitas air yang 

diukur selama penelitian yaitu 

menggunakan Principal Component 

Analysis (PCA) yang menunjukkan 

bahwa karakteristik kualitas air 

dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kepadatan A. antiquata. Setiap 

parameter kualitas air memberikan 

kontribusi yang berbeda pada setiap 

stasiun. Parameter pH memiliki nilai 

korelasi positif terhadap kepadatan A. 

antiquata. Hal ini menunjukkan 

parameter tersebut dapat mempengaruhi 

pertumbuhan A. antiquata. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Taula (2022), 

bahwa pH merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang memengaruhi 

kehidupan organisme, jika derajat 

keasaman lebih tinggi organisme 

pengurai akan lebih mampu 

menguraikan bahan-bahan yang jatuh 

kedalam perairan. Menurut Rajab et al 

(2016), bahwa perairan dengan pH 6-9 

memiliki kesuburan tinggi dan dianggap 

produktif karena memiliki kisaran pH 

yang dapat mendorong pembongkaran 

bahan organik dalam perairan. Selain 

pH, terdapat parameter kecepatan arus 

yang mempengaruhi kepadatan A. 

antiquata, karena kecepatan arus 

membawa makanan dan partikel lainnya 

yang berada di perairan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Silaban et al 

(2021), bahwa kecepatan arus dapat 

menyebabkan peningkatan ukuran 

partikel pasir dan lumpur. Ini akan 

berdampak pada ketersediaan makanan 

kerang dan pola pertumbuhan kerang 

secara tidak langsung.  
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Bahan organik tertinggi terdapat 

pada stasiun III hal ini diduga karna 

pada stasiun ini berada pada daerah 

mangrove dan kondisi tekstur substrat 

pasir halus dan lumpur, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hamidah (2000), 

bahwa sumber bahan organik penting 

dalam rantai makanan adalah guguran 

daun mangrove yang jatuh ke perairan. 

Bahan organik merupakan bahan 

makanan bagi bivalvia. Selanjutnya 

menurut Habonaran et al (2015), bahwa 

kandungan bahan organik yang terdapat 

dalam sedimen substrat mempengaruhi 

kepadatan dan kelimpahan 

makrozoobenthos. 

A. Kesimpulan 

 Kepadatan Anadara antiquata di 

perairan Nambo lebih dominan 

ditemukan pada daerah ekosistem 

mangrove dengan nilai kepadatan 

berkisar 1-2 ind/m2. A. antiquata 

memiliki pola distribusi yang seragam 

dan mengelompok. Preferensi habitat 

yang disenangi organisme ini yaitu 

substrat dengan tekstur pasir lempung.  

B. Saran 

Penelitian ini memuat informasi 

tentang kepadatan, pola distribusi dan 

preferensi habitat Anadara antiquata 

yang menyenangi tekstur substrat pasir 

lempung. Sehingga diharapkan adanya 

penelitian lanjutan dengan aspek yang 

berbeda seperti terkait variasi makanan 

untuk mengetahui lebih lanjut kebiasaan 

makan A. antiquata untuk memperkuat 

data yang telah ada. 
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